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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji religiusitas, pengetahuan akuntansi 
syariah, pelatihan profeional, dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Objek penelitian ini 
adalah mahasiswa akuntansi konsentrasi syariah UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
Metode sampel yang dilakukan dengan purposive sampling, jumlah mahasiswa 
yang di jadikan sampel dalam penelitian ini adalah 93 mahasiswa dengan kriteria 
telah menempuh mata kuliah akuntansi syariah dan akuntansi lembaga keuangan 
syariah. Data yang di gunakan adalah data primer berupa kuisioner yang di 
bagikan kepada responden. Metode analisis data yang di gunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pelatihan profesional tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. Sedangkan 
religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, dan pertimbangan pasar kerja 
berpengaruh secara signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
lembaga keuangan syariah. 
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THE EFFECT OF RELIGIUSITY, SHARIA ACCOUNTING KNOWLEDGE, 
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 This study aims to examine the religiosity, knowledge of Islamic 
accounting, professional training, and labor market considerations towards the 
interest of accounting students in a career in Islamic financial institutions. The 
object of this research is Islamic concentration accounting students UIN Sultan 
Syarif Kasim Riau. The sample method carried out by purposive sampling, the 
number of students who were sampled in this study was 93 students with the 
criteria of taking courses in sharia accounting and accounting for sharia 
financial institutions. The data used is primary data in the form of questionnaires 
distributed to respondents. The data analysis method used in this study is multiple 
linear regression analysis. The results showed that professional training did not 
significantly influence the interest of accounting students in a career in Islamic 
financial institutions. While religiosity, Islamic accounting knowledge, and labor 
market considerations significantly influence the interest of accounting students in 
a career in Islamic financial institutions. 
 
 
Keyword : Relegiusity, knowledge of sharia accounting, professional training, 
labor market considerations and interest in accounting career 
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1.1  Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan dunia bisnis memberikan lapangan pekerjaan 
yang beragam untuk angkatan kerja, terutama kemajuan dunia bisnis syariah di 
Indonesia tentu terus di iringi dengan insfratruktur yang memadai, termasuk 
tenaga ahli yamg membidangi bisnis syariah itu sendiri (Fani, 2015). 
Perkembangan bisnis syariah di indonesia cukup pesat di mulai dengan di 
dirikannya Bank Muamalat pada tahun 1992 sebagai pelopor berdirinya bank 
syariah pertama di indonesia yang kemudian diikuti dengan lembaga lembaga 
syariah lainnya seperti lembaga keuangan mikro syariah, baitul maal, berbagai 
asuransi syariah, lembaga filantropi lainnya, bahkan hotel dan usaha yang 
bercirikan syariah mulai mewabah saat ini. Hal ini tidak terlepas dari prospek 
yang baik di sektor keuangan syariah diIndonesia, dan dengan disahkannya 
Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah (Nurhayati & 
Wasilah, 2012). 
Perkembangan dalam dunia bisnis syariah tersebut harus selalu di respon 
oleh sistem pendidikan yang baik terutama di bidang akuntansi syariah. Agar 
dapat menghasilkan sarjana akuntansi syariah yang berkualitas dan siap pakai di 
dunia kerja. Untuk dapat mencapai tersebut maka desain pendidikan akuntansi 
syariah harus relevan terhadap dunia kerja bagi sarjana akuntansi syariah (Dian & 





membuka program studi syariah baik di perguruan tinggi negeri maupun 
perguruan tinggi swasta yang di bawah kemenag, seperti UIN, IAIN, atau STAIN. 
UIN SUSKA Riau merupakan salah satu Perguruan Tinggi Agama Islam 
Negeri (PTAIN) yang membuka jurusan atau prodi syariah yaitu jurusan 
akuntansi dan konsentrasi akuntansi syariah. Setiap periode wisuda mengasilkan 
lulusan dalam bidang akuntansi syariah yang mempunyai karakter dan kompetensi 
dalam bidang ilmunya yang berorientasi pasar, sehingga para lulusan di bidang 
akuntansi syariah mampu bekerja secara profesional dan bersaing di dunia kerja. 
Data jumlah mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Syariah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 Data jumlah mahasiswa Akuntansi Konsentrasi Syariah 
ANGKATAN JUMLAH 
Angkatan 2012 67 
Angkatan 2013 85 
Angkatan 2014 57 
Angkatan 2015 61 
JUMLAH 270 
Sumber: Data Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Suska Riau,  
Berdasarkan dari berbagai jenis karir yang dapat dijalankan oleh sarjana 
akuntansi tersebut menunjukkan bahwa setiap sarjana akuntansi bebas untuk 
memilih karir apa yang akan dijalaninya. Dalam memilih karir yang akan 
dijalaninya, mahasiswa akuntansi memiliki berbagai pertimbangan untuk memilih 
karir apa yang akan dijalaninya. Faktor-faktor yang mempengaruhinya terdiri dari 
penghargaan finansial  atau gaji, pelatihan profesional, pengakuan profesional, 






Akuntansi syariah terbentuk dari ayat Al-Qur`an yang mengandung 
konsep pertanggung jawaban atau accountability yang di nyatakn dalam surat Al-
Baqarah ayat 282 : 
                         
                        
                                  
                               
                            
                          
                             
                             
                         
                             
             
 
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka hendaklah 
ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 
(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada 
hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya atau 
lemah (keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 





persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di 
antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki 
dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya 
jika seorang lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 
saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka 
dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 
dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah 
mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang 
kamu jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) 
kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli; 
dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. jika kamu 
lakukan (yang demikian), Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu 
kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 
mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala sesuatu. 
 
Pilihan karir mahasiswa dipengaruhi oleh stereotype yang mereka bentuk 
tentang berbagai macam karir. Jadi, persepsi dan stereotype karir merupakan hal 
yang penting untuk menentukan pilihan karir karena persepsi mahasiswa pada 
umumnya dipengaruhi oleh pengetahuan pribadi mengenai lingkungan kerja, 
informasi dari lulusan terdahulu, keluarga, dosen, dan text book yang dibaca 
ataupun digunakan. Secara global pengajaran akuntansi di perguruan tinggi 
cenderung mengarahkan mahasiswa untuk bekerja sebagai akuntan publik. Minat 
dan rencana karir mahasiswa yang jelas akan sangat berguna dalam penyusanan 
program agar materi kuliah dapat disampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang 
memerlukannya. Perencanaan karir merupakan hal yang sangat penting untuk 
mencapai sukses. Oleh karena itu, diperlukan suatu stimulasi untuk membuat 
mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang karir yang diinginkan sejak 
masih di bangku kuliah agar mahasiswa dapat memanfaatkan waktu dan fasilitas 





Penelitian lain tentang keberhasilan yang di lihat dari kinerja 
(Performance) pegawai dengan variabel religiusitas dengan lima dimensinya yaitu 
Pengaruh Religiusitas terhadap Pengaruh Kerja. Penelitian tersebut menyatakan 
bahwa religiusitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi kerja 
Pegawai Negeri (PNS) alumni dan bukan alumni pesantren yang berkarya di 
Kantor Departemen Agama Kota Malang dimana dimensi yang secara signifikan 
mempengaruhi, yaitu Dimensi Keyakinan, Pengamalan, dan pengalaman (Fauzan 
& Setiawati, 2010). 
Minat dan rencana karir mahasiswa akuntansi akan sangat berguna bagi 
akademisi dalam mendesain kurikulum dan proses belajar mengajar yang lebih 
efektif sesuai dengan pilihan profesi mahasiswa. Oleh karena itu, diperlukan suatu 
stimulasi untuk membuat mahasiswa mulai memikirkan secara serius tentang karir 
yang diinginkan sejak masih dibangku kuliah agar mahasiswa dapat 
memanfaatkan waktu dan fasilitas kampus secara optimal (Sari, 2013). 
Menurut Reni dan Puji (2013) untuk menunjang tercapainya tujuan 
mahasiswa dalam pemilihan karir pihak akademisi menyediakan fasilitas, seperti 
menyediakan buku sesuai dengan perkembangan dunia bisnis syariah, 
mengadakan pelatihan, mengadakan tugas magang dan sebagainya. Sehingga 
setelah selesai pendidikannya, diharapkan mahasiswa mampu menyeesuikan diri 
dengan tuntutan dalam  pekerjaan. 
Mahasiswa akuntansi syariah dipersiapkan dan dibekali ilmu yang 
mendalam tentang akuntansi syariah. Ilmu-ilmu yang dipelajari dibangku kuliah 





nanti. Peluang untuk berkarir dilembaga keuangan syariah maupun kesempatan 
untuk menjalankan bisnis pun terbuka lebar bagi lulusan akuntansi syariah. 
Oleh karena itu Perguruan Tinggi Islam Negeri sebagai agen perubahan 
(agent of change), yang merupakan wadah dimana harapan lahirnya SDM yang 
memiliki kompetensi dan keahlian yang dibutuhkan oleh dunia kerja. 
Profesionalisme dan mental spiritual yang baik menjadi daya dukung utama dalam 
menjawab tantangan dunia kerja saat ini dan dimasa mendatang. 
Faktor-faktor yang mepengaruhi pemilihan karir mahasiswa dan jenis karir 
yang akan mereka jalani merupakan hal yang menarik untuk di teliti karena 
dengan di ketahuinya pilihan karir yang di minati mahasiswa, maka dapat di 
ketahui mengapa seseorang memilih karir tersebut. Minat dan rencana karir yang 
jelas akan sangat berguna dalam program penyusunan materi kuliah dapat di 
sampaikan secara efektif bagi mahasiswa yang memerlukannya (Nanang, 2014). 
Religiusitas adalah hubungan interpersonal antara manusia dengan Allah 
SWT, serta suatu pola yang mengatur kehidupan manusia menjadi teratur 
sehingga pemujaan kepada Allah SWT tidak terjadi kekacauan. 
Pengetahuan Akuntansi syariah merupakan akuntansi yang memiliki 
tujuan untuk membantu pencapaian keadilan sosial ekonomi (Al Falah) serta 
mengenal penuh mengenai kewajiban-kewajiban kepada Tuhan, masyarakat,serta 
individu yang terkait di dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan ekonomi 
sebagai sarana ibadah. 
Pelatihan profesional adalah proses dimana orang mencapai kemampuan 





Jadi, hubungan antar variabel ini antara lain adalah religiusitas merupakan 
hubungan interpersonal antara manusia dengan Allah SWT, maka jika tingkat 
religiusitas seseorang baik maka pengetahuan mereka tentang akuntansi syariah 
yang memiliki tujuan untuk pencapaian keadilan sosial ekonomi (Al Fala) serta 
mengenal penuh kewajiban kepada Tuhan dan kegiatan yang berkaitan dengan 
ekonomi sebagai sarana ibadah dan ditambah dengan pelatihan profesionalisme 
dimana orang mencapai kemampuan tertentu untuk mencapai tujuan organisasi 
maka akan mudah mereka dapat berkarir dilembaga keuangan syariah. 
Fenomena di sini adalah Berdasarkan dari berbagai jenis karir yang dapat 
dijalankan oleh sarjana akuntansi tersebut menunjukkan bahwa setiap sarjana 
akuntansi bebas untuk memilih karir apa yang akan dijalaninya. Tidak semua 
lulusan akuntansi syariah berminat untuk bekerja di lembaga keuangan 
syariah.Banyak dari lulusan akuntansi syariah yang bekerja di lembaga 
konvensional, menjadi akuntan publik, akuntan pendidik, akuntan manajamen, 
akuntan pemerintah dan bahkan ada yang berwirausaha. Hal ini disebabkan oleh 
banyak faktor yang mempengaruhi minat untuk menjadi karyawan di lembaga 
keuangan syariah seperti faktor religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, 
pelatihan profesional dan pertimbangan pasar kerja. 
Hasil penelitian dari Nanang Agus Suyono (2014) tentang analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik, menunjukkan 
bahwa secara parsial faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, nilai-
nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan personalitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik oleh mahasiswa 





Sedangkan faktor pengakuan profesional dan lingkungan kerja tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan 
publik oleh mahasiswa akuntansi di Universitas Sains Al Qur`an. 
Hasil penelitian Fajar dan Zulaikha (2013) tentang analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi menjelaskan bahwa 
pelatihan profesional, pengakuan profesional, pertimbangan pasar kerja, dan peran 
gender berpengaruh signifikan sebagai faktor-faktor pemilihan karir mahasiswa 
sebagai akuntan publik atau akuntan non publik. 
Hasil penelitian Maya Sari (2013) menunjukkan bahwa pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, lingkungan kerja, dan 
pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat menjadi akuntan publik. 
Hasil penelitian dari Dian dan Ardiani (2011) menunjukkan bahwa 
lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas tidak berpengaruh 
dalam pemilihan karir mereka sebagai akuntan publik atau non akuntan, 
sedangkan pelatihan profesional dan nilai-nilai sosial mempunyai pengaruh yan 
signifikan terhadap pemilihan karir sebagai akuntan publik. 
Penelitian dari Ardiani (2013) tentang persepsi mahasiswa akuntansi 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karir, menunjukkan bahwa 
ada perbedaan persepsi mahasiswa dalam pemilihan karir gaji, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar 
tenaga kerja merupakan hal-hal yang bisa menyebabkan perbedaan persepsi dalam 
pemilihan karir. Sedangkan nilai sosial dan keperibadian bukanlah faktor yang 





Penelitian dari Widyasari (2010) menunjukkan hasil bahwa ada perbedaan 
persepsi mengenai pemilihan karir yang di tinjau dari faktor gaji, pelatihan 
profesional, pengakuan profesional, nilai-nilai sosial, linkungan kerja, 
pertimbangan pasar kerja. Sedangkan di tinjau dari personalitas tidak ada 
perbedaan. 
Berdasarkan deskripsi diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul “Pengaruh Religiulitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah, 
Pelatihan Profesional dan Pertimbangan Pasar Kerja terhadap Minat 
Mahasiswa Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah religiulitas berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
2. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
3. Apakah pelatihan profesional berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
4. Apakah pertimbangan pasar berpengaruh signifikan terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah? 
5. Apakah religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional, 
dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat 





1.3  Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh religiulitas terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan syariah. 
2. Untuk mengetahui dan menganilisis pengaruh pengetahuan akuntansi 
syariah terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah. 
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan profesional 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah. 
4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertimbangan pasar kerja 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah. 
5. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh relegiusitas, pengetahuan 
akuntansi syariah, pelatihan professional, pertimbangan pasar kerja 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di lembaga keuangan 
syariah.  
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi akademisi, yakni sebagai bahan pertimbangan mereka dalam 
mengambil keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta 
bagi perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah dalam 





dalam bidang tersebut. Sehingga menambah mutu lulusan yang siap pakai 
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja dan membantu memuat kurikulum 
dalam sistem pendidikan akuntansi yang relevan dalam dunia kerja saat 
ini. 
2. Bagi penulis, yakni untuk menambah pengetahuan dan wawasan penulis 
terutama terkait dengan masalah dalam masalah dalam penulisan ini. 
3. Bagi entitas terkait, yakni sebagai bahan masukan dan pertimbangan bagi 
entitas yang telah mempekerjakan lulusan akuntansi sehingga mereka 
dapat mengerti apa yang di inginkan dalam memilih karir. 
4. Bagi peneliti selanjutnya, yakni sebagai bahan bacaan atau literatur 
tambahan bagi peniliti-peniliti selanjutnya yang tertarik terhadap bidang 
kajian ini. 
 
1.5  Sistematika Penulisan 
BAB I   : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini meliputi latar belakang masalah yang menjadi dasar 
pemikiran dan gambaran penelitian secara garis besar untuk selajutnya 
disusun rumusan masalah dan di uraikan tentang tujuan dan manfaat 
penelitian serta di susun sistematika penulisan di akhir bab ini. 
BAB II  : TELAAH PUSTAKA 
  Pada bab ini meliputi landasan teori yang menjadi dasar yang menjadi 
dasar dari penelitian dan penelitian terdahulu yang dijadikan dasar 





diuraikan dan digambarkan kerangka pemikiran dari penelitian 
kemudian di sebutkan hipotesis yang ingin diuji. 
BAB III  : METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi operasional 
variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode 
pengumpulan data serta metode analisis data. 
BAB IV  : HASIL DAN ANALISA DATA 
  Pada bab ini berisi tentang deskripsi dari objek penelitian, hasil 
analisis data dari pengujian-pengujian statistik dan diakhiri dengan 
interpretasi hasil berupa penolakan atau penenerimaan hipotesis yang 
diuji. 
BAB V  : PENUTUP 
  Pada bab ini berisi kesimpulan atas hasil analisis pada bab 












2.1  Kajian Pustaka 
2.1.1 Minat 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI: 2008) arti dari kata minat 
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu, perhatian, dan kesukaan. 
Minat adalah suatu perangkat mental yang terdiri dari perasaan, harapan, 
pendirian, prasangka, rasa takut atau kecenderungan lain yang mengarahkan 
individu pada suatu pikiran tertentu. Minat karir adalah suatu pendirian seseorang 
mengenai pekerjaan yang akan di jalani kedepannya nanti. 
 Menurut Sardiman (2011:76), minat diartika sebagai “suatu kondisi yang 
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang 
dihubungkan dengan keinginan-keinginan atau kebutuhannya sendiri”. Oleh 
karena itu apa yang dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya 
sejauh apa yang dilihat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
 Menurut Muhibbin Syah (2011: 152), “minat berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu”. Djaali, minat 
dapat di ekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih 
menyukai suatu hal daripada hal yang lainnya, dapat pula dimanifestasikan 
melalui partisipasi dalam suatu aktivitas” (2008: 121). 
 Pengertian minat juga dikemukakan oleh Slameto (2010: 180), minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, 








hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat atau dekat 
hubungan tersebut semakin besar minat. 
 Menurut Daryanto (2009: 109), berpendapat bahwa “minat adalah 
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan”. Kegiatan yang diminati seseorang di perhatikan terus menerus yang di 
sertai dengan rasa senang. 
Menurut Hanifah (2015), aspek aspek yang terdapat didalam minat yaitu : 
1. Ketertarikan (interest), yang menunjukkan adanya pemusatan perhatian 
dan perasaan senang. 
2. Keinginan (desire), yaitu di tunjukkan dengan adanya dorongan untuk 
memiliki. 
3. Keyakinan (conviction), yaitu dengan ditunjukkan adanya rasa percaya diri 
individu terhadap kualitas, daya guna dan keuntungan. 
2.1.2 Karir 
 Karir merupakan semua pekerjaan yang ada selama seseorang bekerja, 
atau dapat pula dikatakan bahwa karir adalah seluruh jabatan yang diduduki 
seseorang dalam kehidupan kerjanya. 
 Konsep karir menurut Kunartinah (2003) dalam Dian dan Ardiani (2011) 
adalah sebagai berikut : 
1. Posisi yang dipegang individu dalamn suatu jabatan di suatu perusahaan 
dalam kurun waktu tertentu. 






3. Tingkat kemampuan seseorang setelah mencapai tingkatan umur tertentu 
yang ditandai dengan penampilan dan gaya hidup seseorang. 
Definisi lain dalam karir menurut Samsudin (dalam puspitasari, 2009: 18) 
adalah usaha yang di lakukan secara formal dan berkelanjutan dengan difokuskan 
pada peningkatan dan penambahan kemampuan seseorang. 
Menurut Dessler (2009: 5) pengembangan karir merupakan serangkaian 
aktivitas sepanjang hidup (seperti Workshop) yang berkontribusi pada eksplorasi, 
pemantapan, keberhasilan, dan pencapaian karir seseorang. 
Ada lima faktor yang terkait dengan karir yaitu sebagai berikut: 
1. Keadilan dalam karir 
Para karyawan menghendki keadilan dalam sistem promosi dengan 
kesempatan sama untuk peningkatan karir. 
2. Perhatian dengan penyeliaan 
Para karyawan menginginkan para penyelia mereka memainkan perannya 
dengan aktif dalam pengembangan karir dan menyediakan umpan balik 
dengan teratur tentang kinerja. 
3. Kesadaran tentang kesempatan 
Para karyawan menghendaki pengetahuan tentang kesempatan untuk 
peningkatan karir. 
4. Minat pekerja 
Para karyawan membutuhkan sejumlah informasi berbeda dan pada 
kenyataannya memiliki derajat minat yang berbeda dalam peningkatan 







5. Kepuasan karir 
Para karyawan, tergantung pada usia dan kedudukan mereka, memiliki 
tingkat kepuasan yang berbeda.  
 Tujuan karir adalah posisi dimasa mendatang yang ingin dicapai oleh 
individu dalam pekerjaannya. Jadi keberhasilan karir tidak lagi di artikan sebagai 
penghargaan institusional dengan meningkatnya kedudukan dalam suatu hirearki 
formal. Apalagi pada saat ini karir telah mengalami pergeseran menuju karir tanpa 
batas (the boundaryless career). Kunci keberhasilan karir pada masa yang akan 
datang lebih di cerminkan dari pengalaman hidup seseorang daripada posisi yang 
di milikinya (Sari, 2013). 
2.1.3 Religiusitas 
 Religiulitas berasal dari kata “religi”, dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2002) yang berarti kepercayaan terhadap Tuhan. Sedangkan religiulitas 
adalah pengabdian terhadap agama. 
 Menurut Dwiwiyati dkk (2011), keberagaman atau religiulitas adalah 
suatu yang amat penting dalam kehidupan manusia. Sikap religiulitas merupakan 
integrasi secara komplek antara  pengetahuan agama, perasaan serta tindakan 
keagamaan dalam diri seseorang. Religiulitas dapat dilihat dari aktivitas beragama 
dalam kehidupan sehari-hari yang dilaksanakan secara rutin dan konsisten. 
 Dorongan beragama merupakan salah satu dorongan yang bekerja dalam 
dri manusia sebagaimana seperti dorongan-dorongan yang lain seperti makan, 
minum, intelek dan sebagainya. Maka dorongan beragama pun menuntut untuk di 






dorongan beragama juga merupakan kebutuhan insaniah yang timbulnya dari 
berbagai faktor penyebab yang bersumber dari rasa keagamaan (Djalaludin, 
1995). 
 Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010) agama menunjuk 
pada aspek-aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, sedangkan 
religiusitas merujuk pada aspek agama yang telah dihayati oleh seseorang dalam 
hati. Ghufron & Risnawita menegaskan lebih lanjut, bahwa religiusitas 
merupakan tingkat keterikatan individu terhadap agamanya. Apabila individu 
telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran agamanya, maka ajaran agama 
akan berpengaruh dalam segala tindakan dan pandangan hidupnya. 
 Ada lima macam dimensi religiusitas : 
1. Dimensi Ritual, yaitu aspek yang mengukur sejauh mana seseroang 
melakukan kewajiban ritualnya dalam agama yang di anut. Misalnya, pergi 
ke tempat ibadah, berdoa pribadi, berpuasa dll. Dimensi ritual ini 
merupakan perilaku keberagaman yang berupa peribadatan yang berbentuk 
upacara keagamaan. 
2. Dimensi Ideologis, yaitu mengukur tingkatan sejauh mana seseorang 
menerima hal-hal yang bersifat dogmatis dalam agamanya. Misalnya, 
menerima keberadaan tuhan, malaikat dan setan, surga dan neraka, dll. 
Dalam konteks ajaran Islam, dimensi biologis ini menyangkut kepercayaan 
seseorang terhadap kebenaran agama-agamanya. Semua ajaran yang 
bermuara dari Al Qur`an dan hadit`s harus menjadi pedoman bagi segala 






mendarmabaktikan diri terhadap masyarakat yang menyampaikan amar 
ma`ruf nahi munkar dan amaliah lainnya di lakukan dengan ikhlas 
berdasarkan keimanan yang tinggi. 
3. Dimensi Intelektual, yaitu tentang seberapa jauh seseorang mengetahui, 
mengerti, dan paham tentang ajaran agamanya, dan sejauh mana seseorang 
itu mau melakukan aktivitas untuk semakin menambah pemahamannya 
dalam hal keagamaan yang berkaitan dengan agamanya. Secara lebih luas, 
dimensi intelektual ini menunjukkan tingkat pemahaman seseorang 
terhadap doktrin-doktrin agama tentang kedalamn ajaran agama yang di 
peluknya. Ilmu yang dimiliki seseorang akan menjadikannya lebih luas 
wawasan berfikir, sehingga perilaku keberagaman akan lebih terarah. 
4. Dimensi Pengalaman, berkaitan dengan seberapa jauh tingkat muslim 
dalam merasakan dan mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman 
religius. Dalam Islam dimensi ini terwujud dalam perasaan dekat dengan 
Allah, perasaan doa-doanya sering terkabul, perasaan tentram bahagia 
karena menuhankan Allah, perasaan bertawakal, perasaan khusuk ketika 
melaksanakan sholat, perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat 
ayat al quran, perasaan syukur kepada Allah, perasaan mendapat 
peringatan atau pertolongan dari Allah. 
5. Dimensi Konsekuensi, dalam hal ini berkaitan dengan sejauh mana 
seseorang itu mau berkomitmen dengan ajaran agamanya dalam kehidupan 
sehari hari. Misalnya, menolong orang lain, bersikap jujur, mau berbagi, 






lebih pada perilaku keagamaan yang bersifat penyembahan/adorasi 
sedangkan aspek komitmen lebih mengarah pada hubungan manusia 
tersebut dengan sesamanya dalam kerangka agama yang di anut. Pada 
hakekatnya, dimensi konsekuensi ini lebih dekat denga aspek sosial. Di 
tinjau dari dimensi ini semua aktivitas yang berhubungan dengan 
kemasyarakatan umum merupakan ibadah. Hal ini tidak lepas dari ajaran 
Islam yang menyeluruh, menyangkut semua sendi kehidupan. 
Kondisi religiusitas seorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, para ahli 
memberikan pandangan yang berbeda-beda. Menurut Jalaludin (1995), terdapat 2 
faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern meliputi heriditas 
(keturunan), usia kepribadian, dan kondisi kejiwaan. Sedangkan faktor ekstern 
meliputi lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Ada 4 faktor yang mempengaruhi religiusitas seseorang, yaitu : 
1. Faktor sosial, yaitu semua pengaruh sosial seperti pendidikan, pengaruh 
orang tua, tradisi, ataupun tekanan sosial. 
2. Faktor alami, yaitu pengalaman alamu seperti konflik moral atau 
pengalaman emosional. 
3. Faktor kebutuhan, seperti kebutuhan rasa aman, rasa cinta, harga diri, dan 
kebutuhan yang timbul karena adanya kematian. 
4. Faktor intelektual, yaitu berhubungan dengan proses pemikiran verbal 







2.1.4 Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pengetahuan 
didefenisikan sebagai segala sesuatu yang di ketahui berkenaan dengan hal 
(pelajaran). Kemampuan pengetahuan (knowledge) merupakan hasil tahu melalui 
penginderaan terhadap obyek tertentu dan sangat penting terhadap terbentuknya 
tindakan seseorang. 
 Menurut kosa kata syariah dalam bahasa arab memiliki arti way yang di 
tempuh atau garis yang seharusnya dilalui. Dari sisi, terminologi bermakna pokok 
pokok law regulation yang di gariskan oleh Allah SWT untuk di patuhi dan di 
lalui oleh seorang muslim dalam menjalani segala aktivitas hidupnya (ibadah) 
didunia (Nurhayati, 2009). 
 Ikatan Akuntansi Indonesia (2007) syariah merupakan ketentuan hukum 
Islam yang mengatur aktivitas umat manusia yang berisi perintah dan larangan, 
baik yang berhubungan dengan qablumminnallah dan qablumminanas dengan 
sesama makhluk. Prinsip syariah yang berlaku umum dalam kegiatan muamalah 
(transaksi syariah) mengikat secara hukm bagi semua pelaku dan pemangku 
kepentingan (stakeholder) entitas yang melakukan transaksi syariah. 
 Sebagai seorang calon akuntan memiliki pemahaman yang memadai 
terkait sumber nilai dari bisnis syariah yakni nilai-nilai islam, paradigma transaksi 
syariah, azas transaksi syariah dan standar akuntansi syariah. Hal tersebut 
dibutuhkan agar mamp memberikan profesional judgement, terutama dalam 
menghadapi kondisi ketidakpastian. Menjadi seorang akuntan yang taat syariah 






 Bisnis syariah yang telah berkembang menjadi alteratif bagi seorang 
akuntan sebagai sebuah lahan pekerjaan yang memiliki keunikan tersendiri. 
Namun pilihan tersebut sangat di pengaruhi oleh persepsi dan interpretasi yang 
terbangun dalam benak calon akuntan. Manusia selalu mengatur tingkah lakunya 
(termasuk pilihan-pilihannya) didalam kehidupan sesuai dengan pemahaman 
(persepsi) yang dimilikinya (An-Nabhani : 17) dalam Kariyoto (2013). 
1. Pengertian Akuntansi Syariah 
Akuntansi syariah didefenisikan sebagai suatu proses penyajian 
laporan keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada ketentuan-
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Akuntansi syariah terbentuk dari ayat Al-Qur`an yang mengandung 
konsep pertanggung jawaban atau accountability yang di nyatakn dalam 
surat Al-Baqarah ayat 282 : 
                               
                         
                             
                            
                         
                        
                               






                    
                              
                           
Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara 
kamu menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, 
meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan 
hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan janganlah 
ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. jika yang 
berhutang itu orang yang lemah akalnya atau lemah 
(keadaannya) atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, 
Maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki 
(di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, Maka (boleh) 
seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi 
keterangan) apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu 
jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 
waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di sisi Allah 
dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
kecuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu 
jalankan di antara kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, 
(jika) kamu tidak menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 
menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan 
bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
mengetahui segala sesuatu. Qs Al Baqarah ayat (282). 
 
Ayat tersebut menggambarkan bahwa seorang muslim ketika 
melakukan transaksi tidak secara tunai maka harus dituliskan. Hal ini agar 
satu dengan yang lain ada ketentraman didalam hati. Ketika ada yang 






Menurut Nurhayati (2011) kata syariah adalah aturan yang telah di 
tetapkan oleh Allah SWT untuk di patuhi oleh manusia dalam menjalani 
segala proses aktivitas hidupnya didunia. Jadi, akuntansi syariah 
didefenisikan sebagai prosesakuntansi  atas transaksi-transaksi yang sesuai 
dengan aturan yang telah ditetapkan Allah SWT. 
Akuntansi lembaga bisnis Syariah adalah akuntansi yang 
berhubungan dengan aspek aspek lingkungannya. Karena syariah 
mencakup semua aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, politik, 
sosial, dan filsafat moral. Dengan kata lain, syariah berhubungan dengan 
seluruh kehidupan manusia termasuk dalam halnya akuntansi 
(Muhammad, 2009). 
2. Dasar hukum dan Konsep Akuntansi Syariah 
Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al Qur`an, 
Sunnah Nabawiyyah, Ijma (kesepakatan para ulama), Qiyas (persamaan 
suatu peristiwa tertentu), dan `Uruf (adat kebiasaan) yang tidak 
bertentangan dengan Syariah Islam. Kaidah kaidah Akuntansi syariah, 
memiliki karakteristik khusus yang membedakan dari kaidah akuntansi 
konvensional. Kaidah kaidah akuntansi syariah sesuai dengan norma 
norma masyarakat Islami, dan termasuk disiplin ilmu sosial yang berfungsi 
sebagai pelayan masyarakat pada tempat penerapan akuntansi tersebut. 
Akuntansi syariah lahir dari beberapa pemikiran teori dan 
konsepnya, beberapa teori dan konsep akuntansi syariah diantaranya 






a. Gambling dan Karim, menarik kesimpulan karena islam memiliki 
syariah yan di patuhi semua umatnya maka wajarlah bahwa 
masyarakatnya memiliki lembaga keuangan dan akuntansinya yang 
disahkan melalui pembuktian sendiri sesuai landasan agama. Mereka 
merumuskan tiga model yaitu “Colonial Model” yang menyebutkan 
bahwa jika masyarakt islam mestinya teori akuntansinya pun bersifat 
teori akuntansi islam. Mereka juga menekankan bahwa sesuai sifatnya 
maka mestinya islam harus memiliki akuntansi karena pentingnya 
penekanan pada aspek social dan perlunya penerapan system zakat dan 
baitul maal. 
b. Scott, merumuskan sebuah model yaitu, “Ethical Theory Of 
Accounting”. Menurutnya dalam penyajian laporan keuangan, seorang 
akuntan harus adil dan benar. Dalam memberikan data harus yang 
akurat dam jangan menimbulkan salah tafsir. 
c. Hamid, et al, dalam artikel mereka yang berjudul “Religion: A 
Confauding Culture Element In The International Harmonization Of 
Accounting” yang mengemukakan bahwa: 
1.) Islam sebagai agama yang memiliki aturan-aturan khusus dalam 
system ekonomi keuangan, pasti memerlukan teori akuntansi yang 
khusus dapat mengakomodasi ketentuan syariah itu. 
2.) Dalam berbagai studi di simpulkan bahwa aspek budaya yang 
bersifat local sangat banyak mempengaruhi perkebangan akuntansi, 






boleh di abaikan. Islam dapat mendorong internasionalisasi dan 
harmonisasi akuntansi. 
d. Khan, merumuskan sifat akuntansi Islam sebagai berikut: 
1) Penentuan laba rugi yang tepat 
2) Mempromosikan dan menilai efesiensi kepemimpinan 
3) Ketaatan kepada hukum syariah 
4) Keterikatan pada keadilan 
5) Melaporkan dengan baik 
6) Perubahan dalam praktik akuntansi 
Dalam sudut pandang perspektif islam mengenai dasar hukum dan 
konsep syariah terdapat pada surat An-Nisa Ayat (58): 
                          
                            
Artinya:  Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) 
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu 
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 
Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat. 
 
3. Prinsip-prinsip Umum Akuntansi Syariah 
Berikut ini beberapa prinsip-prinsip umum akuntansi syariah yang 
menjadi universal dalam operasional akuntansi syariah, yaitu: 
a. Prinsip pertanggungjawaban (Accountability) 
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah bahwa individu yang 






jawaban dengan apa yang telah diamanatkan dan diperbuat kepada 
pihak-pihak yang terkait. Wujud pertanggungjawabannya dalam 
bentuk laporan akuntansi. 
b. Prinsip keadilan 
Kata keadilan dalam konteks akuntansi, mengandung dua pengertian, 
yaitu: pertama, adalah berkaitan dengan praktik moral seperti 
kejujuran, yang merupakan faktor yang sangat dominan. Tanpa 
kejujuran, informasi akuntansi yang disajikan akan menyesatkan dan 
sangat merugikan masyarakat. Kedua, kata adil bersifat lebih 
fundamental dan tetap berpijak pada nilai-nilai etika/syariah. 
c. Prinsip kebenaran  
Prinsip kebenaran tidak bisa lepas dari prinsip keadilan, misalnya 
dalam akuntansi kita selalu dihadapkan pada masalah pengakuan, 
pengukuran dan pelaporan. Aktivitas ini dapat berjalan dengan baik 
apabila dilandaskan dengan prinsip kebenaran. 
4. Asumsi Dasar Akuntansi Syariah 
Ada dua asumsi dasar penyusunan laporan keuangan entitas 
syariah (Rifqi, 2010), yaitu: 
a. Dasar akrual 
Dengan dasar akrual, pengaruh transaksi dan peristiwa lain di 
akui pada saat kejadian (dan bukan pada saat kas atau setara kas di 
terima/dibayar) serta diungkapkan dalam catatan akuntansi dan di 






b. Kelangsungan usaha 
Laporan keuangan biasanya disusun atas dasar asumsi 
kelangsungan usaha entitas syariah dan melanjutkan usahanya dimasa 
depan. Oleh karena itu, entitas syariah di asumsikan tidak bermaksud 
atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material skala 
usahanya. 
5. Karakteristik Kualitatif Informasi Keuangan Syariah 
Karakteristik kualitatif merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan berguna bagi pemakai. Terdapat empat 
karakteristik kualitatif pokok (Rifqi, 2010), yaitu: 
a. Dapat dipahami 
Maksud dari dapat dipahami adalah pemakai diasumsikan 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan 
bisnis dengan ketekunan yang wajar. 
b. Relevan 
Maksud dari relevan adalah memiliki kemampuan untuk 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi masa lalu, masa kini, atau masa depan dengan 
menegaskan serta mengoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu. 
c. Andal  
Informasi memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian 
yang menyesatkan, kesalahan material, dan disajiakn secara jujur dari 






d. Dapat dibandingkan 
Pemakai harus dapat membandingkan laporan keuangan entitas 
syariah antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi dan 
kinerja keuangan. Pemakai juga harus dapat membandingkan laporan 
keuangan antar entitas syariah untuk mengevaluasi posisi keuangan, 
kinerja, serta perubahan posisi keuangan secara relatif. Oleh karena itu 
pengukuran dan penyajian dampak keuangan dari taransaksi taransaksi 
dan peristiwa lain yang serupa harus di lakukan secara konsisten untuk 
entitas syariah tersebut, antar periode entitas syariah yang sama, 
dengan entitas yang berbeda maupun dengan entitas lain. 
6. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Syariah 
Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) mengeluarkan Standar Akuntansi 
untuk penyusunan laporan keuangan entitas syariah. Standar yang di 
keluarkan oleh IAI untuk laporan keuangan syariah ini adalah PSAK no. 
101. Selain PSAK tersebut IAI juga mengeluarkan PSAK yang terkait 
yaitu antara lain PSAK 102-111. Dalam PSAK dijelaskan tentang apa itu 
laporan keuangan syariah, bagaimana bentuk laporan keuangan syariah 
dan bagaimana cara penyajian laporan keuangan syariah dalam kegiatan 
usaha. Dalam PSAK syariah ini pengembangan di lakukan dengan model 
PSAK umum namun PSAK ini berbasis syariah dengan acuan fatwa MUI.  








a. PSAK No. 101   : Penyajian Laporan Keuangan Syariah 
b. PSAK No. 102 : Akuntansi Murabahah 
c. PSAK No. 103 : Akuntansi Salam 
d. PSAK No. 104 : Akuntansi Istishna 
e. PSAK No. 105 : Akuntansi Mudharabah 
f. PSAK No. 106 : Akuntansi Musyarakah 
g. PSAK No. 107 : Akuntansi Ijarah 
h.  PSAK No. 108 : Akuntansi Penyelesaian Utang Piutang 
Mudharabah bermasalah 
i. PSAK No. 109 : Akuntansi Zakat Dan Infak/Sedekah 
j. PSAK No. 110 :  Akuntansi Hawalah 
k. PSAK No. 111 :  Akuntansi Transaksi Asuransi Syariah 
Sesuai karakteristik laporan keuangan entitas syariah, antara lain 
meliputi (Nurhayati, 2013): 
a. Komponen laporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial 
yang terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan 
arus kas dan laporan perubahan ekuitas. 
b. Komponen laporan keuangan  yang mencerminkan kegiatan sosial 
yang meliputi laporan sumber dan penggunaan dana zakat serta 
laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan. 
c. Komponen laporan keuangan lainnya yang mencerminkan kegiatan 







2.1.5 Pelatihan Profesional 
 Pelatihan profesional meliputi hal hal yang berhubungan dengan 
peningkatan keahlian. Beberapa elemen dalam pelatihan profesional yakni, 
pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan di luar lembaga, ,mengikuti 
pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman kerja. Mahasiswa akuntansi 
beranggapan bahwa pelatihan profesional ini perlu dilakukan oleh semua profesi 
akuntansi. 
 Pelatihan profesional dipertimbangkan oleh mahasiswa yang memilih 
profesi akunta publik. Hal ini berarti bahwa dalam memilih profesi tidak hanya 
bertujuan mencari penghargaan finansial, tapi juga ada keinginan untuk 
berprestasi dan mengembangkan diri (Ardiani dan Dian, 2013). 
 Menurut Trirorania (2004) dalam Dian dan Ardiani (2011) bahwa 
pelatihan dan pengakuan profesional termasuk faktor penghargaan non finansial. 
Hal tersebut karena kemungkinan antara satu jenis profesi dengan jenis profesi 
yang lain memberikan penghargaan non finansial ini dengan cara yang berbeda. 
 Pada faktor pelatihan profesional, biasanya mahasiswa mengikuti 
pelatihan-pelatihan baik yang di selenggarakan di dalam kampus atau di luar 
kampus, seperti mengikuti seminar, workshop, kegiatan magang dan praktik kerja 
lapangan (PKL) yang berkaitan dengan karir. Hal itu di lakukan untuk 
meningkatkan kemampuan dan menjadi pengalaman serta wawasan bagi 
mahasiswa. Sehingga mereka akan memiliki gambaran dan pertimbangan tentang 







2.1.6 Pertimbangan Pasar Kerja 
 Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja (Rahayu, 2013). 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat di akses 
dimasa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas 
akan lebih di nikmati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena 
peluang pengembangan dari pekerjaan dan imbalan yang di peroleh akan lebih 
banyak. Menurut  Sari (2013), pertimbangan pasar kerja (job market 
consideration), meliputi keamanan kerja dan tersedianya lapangan kerja atau 
kemudahan mengakses lowongan kerja. 
 Kesempatan kerja semakin sempit. Pertumbuhan lapangan kerja tak 
sebanding dengan jumlah lulusan perguruan tinggi. Ekonomi Islam hadir sebagai 
solusi atas kekacauan ekonomi global. Ekonomi Islam menjanjikan keadilan dan 
distribusi pendapatan. Di luar fakta bahwa sistem bagi hasil lebih adil dari riba, di 
samping kenyataan bahwa zakat dan wakaf sebagai instrument pemberdayaan 
ekonomi umat, ekonomi islam tanpa disadari hadir membawa secercah harapan 
baru dalam berkarir. Lahirnya lembaga keuangan syariah dan kesadaran 
masyrakat akan kehalalan dalam bermuamalah menciptakan ladang untuk 
berkarir. 
 Pertimbangan pasar kerja dapat  menjadi pertimbangan atau faktor bagi 
seseorang dalam menentukan pilihan karirnnya, karena terpuruknya keadaan 
perekonomian dan sulitnya mencari kerjanya, mengakibatkan mahasiswa 







 Keterbatasan informasi bagi sebagian kalangan akan akan mempengaruhi 
banyak tidaknya lapangan pekerjaan yang bisa diketahui atau di akses sehingga 
petimbangan pasar kerja turut menjadi faktor yang harus di pertimbangkan 
sebelum memilih suatu pekerjaan. 
2.2  Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian Wijayanti (2001) tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir mahasiswa akuntansi di yogyakarta. Hasil penelitiannya 
manunjukkan bahwa faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, dan nilai 
nilai sosial yang di pertimbangkan mahasiswa akuntansi dalam memilih karir. 
Penelitian Rahayu (2003) tentang persepsi mahasiswa akuntansi mengenai 
faktor faktor yang mempengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan publik, akuntan 
perusahaan, akuntan pendidik dan akuntan pemerintahan di beberapa universitas 
negeri di wilayah jakarta dan yogyakarta. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa mahasiswa dan mahasiswi akuntansi dari universitas negeri dan universitas 
swasta banyak yang berminat untuk memilih karir sebagai akuntan perusahaan. 
Karir sebagai akuntan pendidik kurang diminati oleh mahasiswa akuntansi 
berjenis kelamin pria dari universitas negeri dan universitas swasta. Karir sebagai 
akuntan publik kurang diminati oleh mahasiswa akuntansi yang berjenis kelamin 
wanita dari universitas negeri dan universitas swasta. 
Penelitian dari sari (2003) tentang faktor faktor yang mempengaruhi 
pemilihan karir menjadi akuntan publik oleh mahasiswa departemen akuntansi 
fakultas ekonomi UMSU Medan. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa faktor 






sosial, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh terhadap minat 
menjadi akuntan publik. 
 
2.3  Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir menjelaskan hubungan antar variabel independen yang 
meliputi relegiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional 
danpertimbangan pasar kerja terhadap variabel dependen yakni minat mahasiswa 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
Gambar 2.1 
Skema Kerangka Pikir 








  H5 
Keterangan: 
 Secara Parsial 























2.4  Hipotesis 
2.4.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi 
Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
 Menurut Dwiwiyati (2011), keberagaman atau religiusitas adalah suatu 
yang amat penting dalam kehidupan manusia. Sikap religiusitas merupakan 
integrasi secara komplek antara pengetahuan agama, perasaan serta tindakan 
keragaman dalam diri seseorang. Religiusitas dapat di lihat dari aktivitas 
beragama dalam kehidupan sehari hari yang dilaksanakan secara rutin dan 
konsisten. 
 Menurut Anshori dalam Ghufron & Risnawita (2010:168) agama 
menunjuk pada aspek aspek formal yang berkaitan dengan aturan dan kewajiban, 
sedangkan religiusitas menunjuk pada aspek agama yang telah di hayati oleh 
seseorang dalam hati. 
 Apabila individu telah menghayati dan menginternalisasikan ajaran 
agamanya, maka ajaran agama akan berpengaruh dalam segala tindakan dan 
pandangan hidupnya. Termasuk minat seseorang dalam memilih berkarir di 
lembaga keuangan syariah. Seseorang yang memiliki sikap religiusitas yang tinggi 
akan di mempertimbangkan pemilihan karirnya untuk bekerja di lembaga 
keuangan syariah. Berdasarkan uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 =  Diduga Religiusitas berpengaruh signifikan terhadap minat 






2.4.2 Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat Mhasiswa 
Akuntansi Berkarir di Lembaga Syariah 
 Pengetahuan akuntansi syariah digunakan seseorang dalam memutuskan 
sesuatu. Dalam menentukan pilihan berkarir dilembaga keuangan syariah 
pengetahuan akuntansi syariah dapat menjadi dasar dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini menunjukkan semakin paham seseorang terhadap transaksi 
syariah dan lembaga keuangan syariah, maka akan memungkinkan seseorang 
untuk berkarir di lembaga keuangan syariah. 
 Akuntansi syariah didefenisikan sebagai suatu proses penyajian laporan 
keuangan perusahaan dengan berdasarkan kepada ketentuan-ketentuan yang telah 
di tetapkan oleh Allah SWT. Akuntansi lembaga bisnis syariah adalah akuntansi 
yang berhubungan dengan aspek-aspek lingkunganya. Karena syariah mencakup 
semua aspek kehidupan umat manusia, baik ekonomi, politik, sosial, dan filsafat 
moral. Dengan kata lain, syariah berhubungan seluruh kehidupan manusia 
termasuk dalam halnya akuntansi. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Linda (2011) menunjukkan bahwa 
pengetahuan akuntansi mempunyai hubungan positif yang signifikan terhadap 
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk, berdasarkan uraian tersebut dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H2 =  Diduga pengetahuan akuntansi syariah berpengaruh signifikan 







2.4.3 Pengaruh Pelatihan Profesional Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
 Menurut Nanang (2014) pelatihan profesional meliputi hal-hal yang 
berhubungan dengan peningkatan keahlian. Beberapa elemen dalam pelatihan 
profesional yakni, pelatihan sebelum bekerja, mengikuti pelatihan diluar lembaga, 
mengikuti pelatihan rutin lembaga, dan variasi pengalaman kerja. Mahasiswa 
akuntansi beranggapan bahwa pelatihan profesional ini perlu di lakukan oleh 
semua profesi akuntansi. 
 Pelatihan profesional merupakan pelatihan yang di berikan guna untuk 
peningkatan kemampuan dan keahlian suatu profesi, tidak hanya itu pelatihan 
profesional juga merupakan suatu persiapan dan pelatihan yang harus dilakukan 
sebelum memulai suau karir. 
 Untuk memasuki dunia kerja seseorang harus mempunyai pengalaman dan 
wawasan. Untuk itu pekatihan profesional bagi mahasiswa yang kelak akan 
memasuki dunia kerja yaitu dengan engikuti berbagai seminar, workshop, 
kegiatan magang dan PPL. Dengan demikian mahasiswa akan mempunyai 
pengalaman dan wawasan yang akan menjadi pertimbangan terhadap minat 
mahasiswa dalam pemilihan karirnya di lembaga keuangan syariah. Berdasarkan 
uraian tersebut dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3 =  Diduga Pelatihan profesional berpengaruh signifikan terhadap minat 








2.4.4 Pengaruh Pertimbangan Pasar Kerja Terhadap Minat Mahasiswa 
Akuntansi Berkarir di Lembaga Keuangan Syariah 
 Pertimbangan pasar kerja meliputi keamanan kerja dan tersedianya 
lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja (Rahayu dkk, 2003). 
Pertimbangan pasar kerja berhubungan erat dengan pekerjaan yang dapat di akses 
dimasa yang akan datang. Pekerjaan yang memiliki pasar kerja yang lebih luas 
akan lebih dinikmati daripada pekerjaan yang pasar kerjanya kecil. Hal ini karena 
peluang pengembangan dari pekerjaan dan imbalan yang diperoleh akan lebih 
banyak. 
 Pertimbangan pasar kerja (job market consideration) meliputi keamanan 
kerja tersedianya lapangan kerja atau kemudahan mengakses lowongan kerja. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sari (2013) menunjukkan bahwa pertimbangan 
pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap minat menjadi akuntan publik. 
Pertimbangan pasar kerja merupakan ketersediaan informasi dan lowongan dalam 
suatu pekerjaan atau profesi, mahasiswa biasanya memilih pekerjaan berdasarkan 
informasi lowongan kerja yang mereka peroleh sehingga pekerjaan yang mudah di 
akses oleh mahasiswa biasanya banyak diminati oleh mahasiswa. Berdasarkan 
uraian tersebut di rumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 =  Diduga Pertimbangan pasar kerja berpengaruh signifikan terhadap 








3.1  Jenis Penelitian 
  Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap 
bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya. Tujuan penelitian 
kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-model matematis, 
teori-teori dan/atau hipotesis yang berkaitan dengan fenomena. Penelitian ini 
mengamati pengaruh religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan 
profesional dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di lembaga keuangan syariah. 
 
3.2  Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi adalah 
keseluruhan obyek penelitian (Arikunto dalam taniredja, 2014: 33). Sedangkan 
menurut Yusuf (2014: 147) populasi penelitian adalah keseluruhan universum dari 
objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuh tumbuhan, udara, 
gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya sehingga objek-objek ini 
dapat menjadi sumber data penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah 
jurusan akuntansi Konsentrasi Akuntansi Syariah UIN SUSKA dari angkatan 






 Sampel merupakan bagian populasi (contoh), untuk dijadikan sebagai 
bahan penelahaan dengan harapan contoh yang diambil dari populasi tersebut 
dapat mewakili (respresentasive) terhadap populasi (Supangat, 2007; 3-4). 
Menurut (Wirawan,2013) sampel adalah bagian dari populasi yang akan ditarik 
dengan cara tertentu sehingga karakteristiknya sama dengan populasinya. Sampel 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi di UIN SUSKA yang telah 
menempuh konsentrasi Syariah dan mempelajari mata kuliah Akuntansi Syariah 
dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah. Alasan pemilihan mata kuliah 
Akuntansi Syariah dan Akuntansi Lembaga Keuangan Syariah adalah karena pada 
mata kuliah tersebut para mahasiswa membahas dan mempelajari tentang 
akuntansi syariah dan akuntansi di lembaga keuangan syariah. Sehingga 
diharapkan telah memahami dan mengetahui tentang akuntansi syariah dan 
akuntansi di lembaga keuangan syariah. 
  Oleh karena itu penelitian ini mengambil sampel mahasiswa akuntansi 
yang telah menempuh konsentrasi Syariah di UIN SUSKA Riau. Peneliti 
menganggap mahasiswa konsentrasi Syariah telah mengambil mata kuliah yang 
telah di sebutkan sebelumnya dan telah memiliki rencana  atau pemikiran 
alternatif mengenai apa yang akan mereka lakukan setelah kelulusannya. 
 Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan metode 
purposive sampling atau metode sampel bertujuan. yaitu teknik untuk menentukan 
sampel penelitian dengan beberapa pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 
data yang diperoleh nantinya bisa lebih representative (sugiyono, 2010). Kriteria 





1. Mahasiswa aktif UIN SUSKA Riau 
2. Jurusan Akuntansi Kosentrasi Akuntasi Syariah 




     
 
Keterangan: 
n : Ukuran sampel 
N : Ukuran populasi 
e : Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel 
yang masih dapat di tolerir atau diinginkan dalam penelitian ini (e = 10%). 
 Perhitungan ukuran sampel: 
  
   
           
 
 Dari hasil perhitungan di atas, maka ukuran sampel minimal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar 93 responden. Dari populasi 
mahasiswa jurusan akuntansi kosentrasi akuntansi syariah 118 orang, penentuan 
anggota sampel dilakukan dengan mahasiswa yang mengikuti mata kuliah 
akuntansi syariah dan akuntansi lembaga keuangan syariah. 
 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Sumber Data  
  Sumber data yang di gunakan adalah data primer yaitu data yang diperoleh 





(Indriantoro dan Supomo, 1999). Metode pengumpulan data primer dilakukan 
dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada responden. 
3.3.2 Jenis Data 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah dengan memberikan atau 
menyebarkan kuesioner kepada responden lalu menanyakan kesediaanya untuk 
mengisi kuesioner. Daftar pertanyaan yang di gunakan adalah pertanyaan 
terstruktur dan responden tinggal memberi tanda centang pada jawaban yang 
dipilih, kemudian responden langsung mengembalikan daftar pertanyaan setelah 
diisi. 
 Pengukuran penelitian ini menggunakan kuesioner dimana responden 
diminta untuk menjawab sesuai dengan pendapat responden. Semua instrumen 
menggunakan skala likert nilai 1 sampai dengan 5. Skor penelitian yang 
digunakan untuk setiap pertanyaan adalah: 
Nilai 1 = Sangat Tidak Setuju (STS) 
Nilai 2 = Tidak Setuju (TS) 
Nilai 3 = Kurang Setuju (KS) 
Nilai 4 = Setuju (S) 
Nilai 5 =  Sangat Setuju (SS) 
 
3.4 Defenisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 Defenisi opersional Variabel 




pengabdian terhadap agama. 
Religiusitas dapat dilihat dari 
aktivitas beragama dalam 
kehidupan sehari hari yang 
1. Dimensi ritual 








No Variabel Defenisi Indikator 











syariah digunakan seseorang 
dalam memutuskan sesuatu. 
Dalam menentukan pilihan 
berkarir di lembaga keuangan 
syariah pengetahuan 
akuntansi syariah dapat 
menjadu dasar dalam 
pengambilan keputusan. Hal 
ini menunjukkan semakin 
paham seseorang terhadap 
transaksi syariah dan lembaga 
keuangan syariah, maka akan 
memungkinkan seseorang 
untuk berkarir dilembaga 
keuangan syariah. 
1. Sistem akuntansi 
syariah 
2. Asumsi dasar 
akuntansi syariah 










Nanang (2014), menjelaskan 
bahwa pelatihan profesional 
meliputi hal hal yang 
berhubungan dengan 
peningkatan keahlian. 
Beberapa elemen dalam 
dalam pelatihan profesional 
yakni, pelatihan sebelum 
bekerja, mengikuti pelatihan 
diluar lembaga, dan variasi 
pengalaman kerja. Mahasiswa 
akuntansi beranggapan bahwa 
pelatihan profesional ini perlu 
di lakukan oleh semua profesi 
akuntansi. 












Pertimbangan pasar kerja 
meliputi keamanan kerja dan 
tersedianya lapangan kerja 
atau kemudahan mengakses 
lowongan kerja (Rahayu dkk, 
2003). Pertimbangan pasar 
kerja selalu di pertimbangkan 
mahasiswa dalam pemilihan 
profesi, karena terpuruknya 






3. Pekerjaan yang 






No Variabel Defenisi Indikator 
keadaan perekonomian dan 
sulitnya mencari kerja, baik 
dalam jangka panjang 









Minat adalah keinginan yang 
di dorong oleh suatu 





diinginkannya. Minat itu 
sendiri diharapkan dapat 
mereflesikan mahasiswa 
dimasa yang akan datang 
dalam pemilihan karir 
dilembaga keuangan syariah 





















3.5  Variabel Penelitian 
3.5.1 Variabel Independen 
 Variabel independen dalam penelitian ini adalah religiulitas, pengetahuan 
akuntansi syariah, pelatihan profesional dan pertimbangan pasar kerja. 
3.5.2 Variabel Dependen 
 Variabel dependen pada penelitian ini adalah minat mahasiswa akuntansi 
berkarir dilembaga keuangan syariah. 
 
3.6  Metode Analisis Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi berganda (Multiple 





and Service Solution (SPSS). Teknik analisis regresi berganda digunakan untuk 
menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga dan keempat mengenai pengaruh 
religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, pelatihan profesional dan 
pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir di lembaga keuangan syariah. 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
 Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai ratarata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi) (Ghozali, 2013). 
Dalam penelitian ini pengujian deskriptif yang di gunakan yaitu mean (rata-rata), 
nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. 
3.6.2 Uji Kualitas Data 
 Data mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam suatu penelitian 
karena menggambarkan variabel yang diteliti, sehingga benar atau tidaknya data 
sangat menentukan kualitas hasil suatu penelitian. Benar atau tidaknya data 
tergantung dari instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data. Instrumen 
yang baik harus memenuhi persyaratan yang valid dan reliabel (Sugiyono, 2010). 
A. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 
kuesioner tersebut (Ghozali, 2013). 
 Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas adalah daftar 
pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan di uji hasilnya guna 





Alat ukur yang digunakan untuk pengujian validitas adalah daftar 
pertanyaan yang telah diisi oleh responden dan akan diuji hasinya guna 
menunjukan valid tidaknya suatu data. Kuesioner dikatakan valid apabila r 
hitung> r tabel (pada taraf signifikan 5%) dan kuesioner dikatakan tidak 
valid apabila r hitung < r tabel (pada taraf signifikan 5%). 
B. Uji reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil. Pengujian reliabilitas dilakukan dengan 
mengunakan uji statistik Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS. Suatu 
konstruk atau variabel di katakan reliabel atau handal jika memberikan 
nilai Cronbach Alpha (a) > 0,6. (Ghozali, 2013). 
3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
 Sebelum pengujian hipotesis dilakukan terlebih dahulu uji asumsi 
klasik agar menghasilkan model regresi yang baik. Pengujian ini meliputi uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas. 
A. Uji Normalitas 
 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua 
variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau 
setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2013). Cara untuk mengetahui 
apakah data terdistribusi normal adalah dengan melakukan Uji 





normal. Data ini akan terdistribusi normal jika signifikasi > 0,05 (Ghozali, 
2013). 
B. Uji Multikolineritas 
 Uji Multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 
independen. Uji multikolineritas dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu 
dengan melihat VIF (Variance Inflation Factors) dan nilai tolerance. Jika 
VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolineritas 
(Ghozali, 2013). 
C. Uji Heteroskedastisitas 
 Bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance residual satu pengamatan ke pengamatan lain 
tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika variance berbeda di sebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau 
tidak terjadi heteroskeadstisitas (Ghozali, 2013). Uji heteroskedastisitas 
dilakukan dengan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan cara 
meregresikan nilai absolute dari unstandardized residual sebagai variabel 
dependen dengan variabel independen. Syarat model dikatakan tidak 
terjadi heteroskedastisitas adalah jika signifikansi seluruh variabel 






3.6.4 Uji T 
Uji T bertujuan untuk menguji apakah variabel independen secara parsial 
atau individu terhadap variabel dependen. Uji t tersebut dapat dilihat dari besarnya 
p- value dibandingkan dengan taraf signifikasi a = 5%. Dengan kriteria jika p- 
value < 0,05 maka Ho ditolak dan jika p- value > 0,05 maka Ho diterima 
(Ghozali, 2013).  
3.6.5 Uji Ketepatan Model 
A. Uji F 
Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model memiliki pengaruh secara 
bersama sama (simultan) terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013). 
Dasar pengambilan keputusannya adalah menggunakan angka pro 
babilitas signifikasi, yaitu: 
a. Apabila probabilitas signifikasi > 0,05, maka Ho diterima dan Ha 
ditolak. 
b. Apabila probabilitas signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima. 
B. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 
 Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberepa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Tingkat ketepatan 
regresi dinyatakan dalam koefesien (R2) yang nilainya antara 0 – 1 jika R2 
menunjukkan variabel independen bersama sama berpengaruh terhadap 





variabel independen, maka lebih baik menggunakan nilai adjusted R2 
(Ghozali, 2013). 
3.6.6 Analisis Regresi Linier Berganda 
Menurut Ghozali (2011) analisis regresi linier berganda merupakan teknik 
analisis yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih variabel bebas 
terhadap suatu variabel terikat. Adapun persamaan regresi linier berganda dalam 
penelitian ini adalah: 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3+ β4X4+e 
Keterangan: 
Y : minat berkarir dilembaga keuangan syariah 
α : konstanta 
X1 : religiusitas 
X2 : pengetahuan akuntansi syariah 
X3 :  pelatihan profesional 
X4 : pertimbangan pasar kerja 
β1-β4 : koefisien regresi 







KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji religiusitas, pengetahuan akuntansi 
syariah, pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja terhadap minat 
mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Kesimpulan yang 
dapat ditarik dari hasil analisis regresi dan pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Secara parsial (t) variabel religiusitas berhasil menunjukkan adanya 
pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di 
Lembaga Keuangan Syariah. Maka dapat diambil kesimpulan hipotesis 
pertama Ho ditolak dan H1 diterima. 
2. Secara parsial (t) variabel pengetahuan akuntansi syariah berhasil 
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa 
akuntansi berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Maka dapat diambil 
kesimpulan hipotesis kedua Ho ditolak dan H1 diterima. 
3. Secara parsial (t) variabel pelatihan professional tidak berhasil menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Maka dapat diambil kesimpulan 
hipotesis ketiga Ho diterima dan H1 ditolak. 
4. Secara parsial (t) variabel pertimbangan pasar kerja berhasil menunjukkan 





5. berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Maka dapat diambil kesimpulan 
hipotesis keempat Ho ditolak dan H1 diterima. 
6. Secara simultan (f) variabel religiusitas, pengetahuan akuntansi syariah, 
pelatihan professional dan pertimbangan pasar kerja berpengaruh secara 
bersama-sama terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga 
Keuangan Syariah, dengan tingkat signifikan dibawah 0,05 yaitu sebesar 
0,000 dan berhasil menunjukkan adanya pengaruh secara bersama-sama 
terhadap minat mahasiswa akuntansi berkarir di Lembaga Keuangan 
Syariah. 
 
5.2 Saran  
Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka penelitian dapat memberikan 
saran kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut:  
1. Bagi penelitian selanjutnya akan lebih baik lagi jika memperluas sampel 
penelitian, seperti tidak hanya mahasiswa jurusan akuntansi Konsentrasi 
Akuntansi Syariah UIN SUSKA dari angkatan 2014-2015 saja, namun 
dapat diperluas wilayah penelitian sehingga menambah sebuah penelitian 
yang lebih baik. 
2. Bagi penelitian selanjutnya perlu menambahkan jumlah variabel 
independen yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi 
berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. 
3. Bagi Akademisi, sebagai bahan pertimbangan mereka dalam mengambil 
keputusan untuk berkarir di lembaga keuangan syariah serta bagi 
perguruan tinggi agar penelitian ini memberikan nilai tambah sebaiknya 
 
 
lebih meningkatkan kualitas pengajaran dan mengadakan kegiatan-
kegiatan seperti workshop, seminar dll tentang karir di lembaga keuangan 
syariah. Dengan demikian akan memberikan gambaran bagi mahasiswa 
dan meningkatkan minat mereka untuk berkarir di lembaga keuangan 
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1. Validitas dan Realibilitas 
a. Religiusitas 
Correlations 
 R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 TOTAL.
X1 
R1 





















Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 .001 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .000 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .001 .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .001  .000 .000 























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 
























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 93 











N of Items 
.906 .908 10 
 
b. Pengetahuan Akuntansi Syariah 
Correlations 
 PAS1 PAS2 PAS3 PAS4 PAS5 PAS6 TOTAL.X2 
PAS1 













Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .015 .001 .000 













Sig. (2-tailed) .000  .001 .000 .059 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .001  .004 .000 .000 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000 .004  .004 .000 .000 








 1 .140 .572
**
 
Sig. (2-tailed) .015 .059 .000 .004  .182 .000 










 .140 1 .662
**
 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .182  .000 
















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 93 93 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
.787 .788 6 
 
 
c. Pelatihan Profesional 
Correlations 
 PP1 PP2 PP3 PP4 TOTAL.X3 
PP1 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .001 .000 




 1 .193 .188 .696
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .064 .070 .000 









Sig. (2-tailed) .000 .064  .000 .000 









Sig. (2-tailed) .001 .070 .000  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 



















d. Pertimbangan Pasar Kerja 
Correlations 
 PPK1 PPK2 PPK3 TOTAL.X4 
PPK1 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 













e. Minat Mahasiswa 
Correlations 
 MINAT1 MINAT2 MINAT3 MINAT4 TOTAL.Y 
MINAT1 









Sig. (2-tailed)  .015 .002 .005 .000 











Sig. (2-tailed) .015  .007 .003 .000 











Sig. (2-tailed) .002 .007  .014 .000 











Sig. (2-tailed) .005 .003 .014  .000 











Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 93 93 93 93 93 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 







Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 










2. Analisis Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Religiusitas 93 30 50 45.29 4.617 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
93 18 30 26.80 2.380 
Pelatihan Profesional 93 10 20 15.86 2.389 
Pertimbangan Pasar Kerja 93 8 15 12.26 1.967 
Minat Mahasiswa 93 12 20 17.74 1.594 
Valid N (listwise) 93     
 
3. Asumsi Klasik 


















Std. Deviation 1.01944851 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.000 
Asymp. Sig. (2-tailed) .270 
a. Test distribution is Normal. 






                                          Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   




Pelatihan Profesional .975 1.026 
Pertimbangan Pasar Kerja .954 1.049 















B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.700 .984  1.728 .087 
Religiusitas -.001 .013 -.011 -.106 .916 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
-.009 .025 -.039 -.356 .723 
Pelatihan Profesional -.019 .025 -.082 -.766 .445 
Pertimbangan Pasar Kerja -.020 .031 -.070 -.645 .521 








Model R R Square Adjusted R 
Square 





 .591 .572 1.042 2.325 
a. Predictors: (Constant), Pertimbangan Pasar Kerja , Pelatihan Profesional, 
Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah 
b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
 
4. Analisis Regresi Linier Berganda 
                                                                Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .111 1.815  
Religiusitas .152 .024 .440 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
.368 .047 .549 
Pelatihan Profesional -.074 .046 -.111 
Pertimbangan Pasar Kerja .168 .057 .207 
a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
 
5. Uji Hipotesis 




Model R R Square Adjusted R 
Square 




 .591 .572 1.042 
a. Predictors: (Constant), Pertimbangan Pasar Kerja , Pelatihan Profesional, 
Religiusitas, Pengetahuan Akuntansi Syariah 
b. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 138.193 4 34.548 31.797 .000
b
 
Residual 95.613 88 1.087   
Total 233.806 92    
a. Dependent Variable: Minat Mahasiswa 
b. Predictors: (Constant), Pertimbangan Pasar Kerja , Pelatihan Profesional, Religiusitas, 
Pengetahuan Akuntansi Syariah 
 
 








t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .111 1.815  .061 .951   
Religiusitas .152 .024 .440 6.382 .000 .976 1.025 
Pengetahuan Akuntansi 
Syariah 
.368 .047 .549 7.834 .000 .945 1.058 
Pelatihan Profesional -.074 .046 -.111 -1.604 .112 .975 1.026 
Pertimbangan Pasar Kerja .168 .057 .207 2.965 .004 .954 1.049 
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